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Abstrak: Gagal jantung dapat menyebabkan beberapa gangguan pada penderitanya. Salah satunya adalah menyebabkan 

depresi pada pasien. Depresi pada penderita gagal jantung dipengaruhi oleh beberapa faktor dan setelah terdiagnosis 

disebabkan oleh rasa takut dan cemas, keterbatasan fungsi fisik, dan rendahnya harga diri. Selain keparahan fisiologis 

pada pasien, depresi merupakan faktor risiko yang menyebabkan kecacatan dan kematian pada pasien gagal jantung. 

Untuk mengurangi atau mengendalikan tingkat depresi dapat diberikan terapi kognitif atau terapi perilaku kognitif. 

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh terapi kognitif terhadap depresi pada pasien gagal jantung. Metode : Pengumpulan 

data dengan metode studi literatur menggunakan database PubMed, EBSCHO dan Google Scholar dengan kata kunci 

terapi kognitif, depresi, dan gagal jantung. Kriteria inklusi meliputi pengaruh terapi kognitif terhadap depresi pada pasien 

gagal jantung dengan artikel 2016-2022. Hasil : Dari 6 artikel dengan 225 responden yang terdiri dari 133 kelompok 

intervensi dan 92 kelompok kontrol. Terdapat 5 artikel yang menyatakan adanya penurunan depresi setelah diberikan 

intervensi terapi kognitif dan 1 artikel menyatakan tidak terdapat penurunan depresi setelah diberikan intervensi terapi 

kognitif. Kesimpulan : 5 artikel terdapat pengaruh terapi kognitif terhadap depresi pada pasien gagal jantung dan 1 artikel 

tidak terdapat pengaruh terapi kognitif terhadap depresi pada pasien gagal jantung. 

Kata Kunci: Terapi, Perilaku Kognitif, Depresi, Gagal Jantung 

 

Abstract: Heart failure can cause several disorders in patients. One of them is 

causing depression for patients. Depression in patients with heart failure is influenced by 

several factors and after being diagnosed is caused by fear and anxiety, limited physical 

function, and low self-esteem. In addition to physiological severity in patients, depression 

is a risk factor that causes disability and death in patients with heart failure. To reduce or 

control the level of depression can be given cognitive therapy or cognitive behavioral 

therapy. Purpose : To determine the effect of cognitive therapy on depression in heart 

failure patients. Method : Collecting data by literature study method using PubMed, 

EBSCHO and Google Scholar databases with the keywords cognitive therapy, depression, 

and heart failure. Inclusion criteria include the effect of cognitive therapy on depression 

in heart failure patients with articles 2016-2022. Results : Of the 6 articles with 225 

respondents consisting of 133 intervention groups and 92 control groups. There are 5 

articles which state that there is a decrease in depression after being given a cognitive 

therapy intervention and 1 article states that there is no decrease in depression after being 

given a cognitive therapy intervention. Conclusion : 5 articles contained the effect of 

cognitive therapy on depression in heart failure patients and 1 article there was no effect 

of cognitive therapy on depression in heart failure patients. 

Keywords: Cognitive,  Behavioral Therapy, Depression, Heart Failure 

Pendahuluan 

Gagal jantung dapat mempengaruhi kondisi psikologis pasien seperti depresi dan 

kecemasan. Pasien gagal jantung yang mengalami gejala psikologis memiliki resiko rawat inap dan 
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kematian yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang bebas dari depresi (Jeyanantham et 

al., 2017). Depresi pada pasien dengan gagal jantung dipengaruhi beberapa faktor dan setelah di 

diagnosis disebabkan oleh ketakutan dan kecemasan, keterbatasan fungsi fisik, dan harga diri 

rendah. Selain itu keparahan fisiologis pada pasien, depresi merupakan faktor resiko yang 

menyebabkan kecacatan dan kematian dalam penderita gagal jantung (uraeni et all., 2022). 

Pernyataan tersebut didukung dengan data yang menyatakan bahwa dalam tiga bulan pada 

pasien gagal jantung yang mengalami depresi meningkatkan resiko kematian sebesar 2,5 kali lipat 

dan meningkatkan resiko rawat inap ulang sebesar 3,5 kali dalam 1 tahun (Khayati et al., 2020).  

Keadaan pasien gagal jantung yang mengalami depresi menjadi sasaran penerapan 

intervensi terapi perilaku kognitif (Gustom et all., 2022). Terapi perilaku kognitif sendiri didasarkan 

pada konsep masalah psikologis seperti depresi, kecemasan, dan stres yang diperburuk oleh 

pemikiran berlebihan (Nuraeni, 2022). Hal tersebut dapat membantu pasien gagal jantung dalam 

mengurangi depresi, kecemasan dan stres dengan mengajarkan strategi koping yang berfokus pada 

masalah (Hudiyawati & Prakoso, 2020). 

Studi ini memberikan bukti bahwa menginstruksikan perilaku perawatan diri berdasarkan 

teori perubahan perilaku seperti terapi perilaku kognitif membawa berkurangnya tingkat 

keparahan gejala depresi dan mendorong perilaku perawatan diri pada pasien depresi dengan gagal 

jantung. Hal ini sejalan dengan penelitian (Khayati et al., 2020) mengungkapkan bahwa terapi 

kognitif berpengaruh secara signifikan dapat mengurangi gejala depresi dan mendorong perilaku 

perawatan diri pada pasien gagal jantung dengan depresi. Hal ini sejalan dengan penelitian (J. 

Lundgren et al., 2018) yang mengemukakan bahwa terapi kognitif pada pasien gagal jantung 

merupakan sarana yang berharga dalam mengelola gejala depresi (Purnama & Armelia, 2021). Dari 

hasil uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan studi literature review tentang 

“Pengaruh Terapi Perilaku Kognitif Terhadap Depresi Pada Pasien Gagal Jantung?”.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian literature review (Barbara & Laksita, 2020). 

Database penelitian hasil dari penelusuran melalui pubmed, EBSCO dan google scholar dengan kata 

kunci terapi perilaku kognitif, depresi, dan gagal jantung baik dalam bahasa Indonesia atau bahasa 

Inggris rentang tahun 2016-2022 (Widyani & Zahroj, 2019). Intervensi yang digunakan terapi 

perilaku kognitif. Dari penelusuran tersebut didapatkan sebanyak 6 jurnal.  

 

Tabel 1. Pencarian Artikel 

Penelusuran Pubmed EBSCO Google scholar 

2016 - 2022 N = 56 N = 2 N = 71 

Sesuai dengan 

kriteria inklusi 

dan eksklusi 

N = 12 N = 2 N = 3 
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Eligible untuk 

dianalisis 

N = 4 N = 1 N = 1 

Total  N = 6 

Tabel 1 menunjukkan artikel yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Berdasarkan 

tabel tersebut didapatkan dari tiga data based berdasarkan tahun 2016-2022 diperoleh 56 PubMed, 

2 EBSCO, dan 71 Google Scholar (Santoso et ll., 2022). Kemudian dianalisis lagi sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi diperoleh 12 PubMed, 2 EBSCO dan 3 Google Scholar dan diperoleh 

sesuai untuk dianalisis 4 PubMed, 1 EBSCO dan 1 Google Scholar. Sehingga diperoleh total enam 

jurnal. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pencarian artikel diperoleh enam artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi (Suardana, et all., 2019). Dari keenam artikel diperoleh responden sebanyak 225 yang 

dibagi menjadi kelompok perlakuan sebanyak 133 responden dan kelompok kontrol sebanyak 92 

responden. Hasil penelitian dari masing-masing artikel disajikan dalam bentuk ringkasan pustaka 

sesuai dengan Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Pustaka 
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Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2. Dari keempat artikel tersebut yang menunjukkan 

nilai signifikan p<0,05 diantaranya pada artikel (Khayati et al., 2020) dengan nilai p=0,0001, artikel 

(Hudiyawati & Prakoso, 2020) dengan nilai p=0,005, artikel (J. G. Lundgren et al., 2016) dengan nilai 

p=0,02, artikel (Hwang et al., 2022) dengan nilai p=0,002 dan satu artikel yang menunjukkan nilai 

signifikan p>0,05 adalah artikel (Legere et al., 2020) dengan nilai p=0,761. Dari semua partisipan 

yang mendapatkan intervensi terapi perilaku kognitif sebanyak 120 responden mengalami rata-rata 

penurunan depresi dengan skor rata-rata 7,42. Terdapat satu artikel studi kualitatif (J. Lundgren et 

al., 2018) menunjukkan beberapa pernyataan yang unik dari beberap responden mereka 

mengatakan merasa mendapatkan sesuatu yang berbeda daripada perawatan biasanya dan ini 

relevan, memiliki rekontruksi yang baik, fleksibel dapat dilakukan dimana dan kapan saja, mudah 

dimengerti, mudah dipahami dan aman (Anggraini, 2021). 

Berdasarkan keempat artikel yang terdapat pengaruh signifikan terhadap penurunan 

depresi diantaranya artikel  (Khayati et al., 2020)  yang mengatakan pikiran negatif yang menyebar 

di antara pasien dengan gagal jantung,  sifat ini dapat dikaitkan dengan konsep diri yang negatif, 

ketidakmampuan untuk memainkan peran, fungsi fisik yang tidak sesuai, kualitas hidup yang 

buruk dan umur yang lebih  pendek (Heni, 2023). Dalam penelitian ini terapi kognitif perilaku 

menargetkan pemikiran negatif ini dan membantu pasien untuk menyadari keyakinan inti utama 

mereka yang memengaruhi emosi mereka, mengenali sifat merusak dari pikiran yang berulang dan 

mengembangkan keterampilan adaptif melalui penciptaan pola kognitif berdasarkan pemikiran 

yang baru dan sehat (Aditama, & Ksumajaya, 2023). Dengan metode tersebut diharapkan dapat 

membantu  pasien  mengidentifikasi  perilaku maladaptif dan pola pikir yang tidak relevan melalui 

diskusi terarah dan perilaku terorganisir (Hudiyawati & Prakoso, 2020)   
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Pada artikel (J. G. Lundgren et al., 2016) mengatakan ini merupakan studi pertama yang 

mengevaluasi program ICBT yang bertujuan untuk mengurangi gejala depresi pada pasien dengan 

gagal jantung. ICBT dapat mendorong peserta dan melibatkan dalam perawatan. Terdapat beberapa 

aktivitas dalam program tersebut seperti jumlah login dan perubahan gejala depresi yang dialami. 

Jika ada peserta yang lupa atau tidak mengikuti langkah program maka akan diingatkan oleh 

sistem, pesan teks maupun panggilan telepon. Pada artikel (Hwang et al., 2022) mengatakan 

terdapat pengaruh signifikan antara terapi perilaku kognitif dengan penurunan depresi akan tetapi 

dari hasil skor rata-rata awal  sampai rata-rata akhir intervensi tidak mengalami penurunan rata-

rata melainkan mengalami kenaikan rata-rata. Hal ini mungkin disebabkan oleh ukuran sampel 

yang kecil (Aditama et all., 2023). 

Terdapat satu artikel pada artikel (Legere et al., 2020) yang tidak ada pengaruh signifikan 

antara terapi perilaku kognitif dengan penurunan depresi namun pada hasil intervensi 

menunjukkan adanya penurunan skor rata-rata depresi. Hal ini pada T1 peserta yang lebih tua 

melaporkan tingkat kelelahan yang lebih rendah, kualitas hidup yang lebih baik dan skor depresi 

yang lebih rendah daripada peserta yang lebih muda. Orang dengan gagal jantung memiliki 

kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami depresi jika mereka memiliki kualitas hidup yang 

buruk (Agustin et all., 2020).  

Pada artikel (J. Lundgren et al., 2018) dengan studi kualitatif mengungkapkan bahwa target 

utama wCBT ini adalah untuk mengurangi gejala depresi, selain itu peserta sering menyebut 

program ini sebagai sesuatu yang mereka alami untuk membantu mengatasi masalah kesehatan 

mereka sendiri baik masalah fisik maupun psikologis. Para peserta juga mengungkapan bahwa 

mendapatkan sesuatu yang berbeda daripada perawatan biasanya dan ini relevan, memiliki 

rekontruksi yang baik, fleksibel dapat dilakukan dimana dan kapan saja, mudah dimengerti, mudah 

dipahami dan aman (Agustina et all., 2020).  

Kekurangan dari literatur review ini adalah keterbatasan peneliti dalam menemukan jurnal 

dari data based, sehingga hanya dapat menemukan 6 artikel yang sesuai untuk dianalisa dan 

instrument yang digunakan untuk menilai tingkat depresi antara artikel yang satu dengan artikel 

yang lainnya tidak sama (Aini & Asturi, 2020). 

Simpulan 

Berdasarkan analisis keenam jurnal mengenai “pengaruh terapi perilaku kognitif terhadap 

depresi pada pasien gagal jantung”, maka dapat ditarik kesimpulan skor rata -rata sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi terapi perilaku kognitif yaitu skor rata-rata awal 84,39, skor rata-rata 

akhir 58,91 dan total selisih rata-rata 890,98 dan mengalami penurunan depresi dengan rata-rata 

7,42. Terdapat lima jurnal yang menyatakan ada pengaruh cognitive behavioral therapy terhadap 

depresi pada pasien gagal jantung yang ditunjukkan dengan nilai p<0,05 dan terdapat satu jurnal 

yang menyatakan tidak ada pengaruh cognitive behavioral therapy terhadap depresi pada pasien 
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gagal jantung yang ditunjukkan dengan nilai p>0,05. Diharapkan terapi perilaku kognitif ini dapat 

diterapkan dalam memberikan asuhan keperawatan untuk mengurangi gejala depresi pada pasien 

gagal jantung. 
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